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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis sejauh mana pengetahuan pemilik UMKM, terutama pengrajin 

tempe, terkait laporan keuangan dan strategi keuangan memengaruhi kemampuan mereka melacak 

pendapatan, biaya, dan margin keuntungan untuk mengatasi tantangan kenaikan harga bahan baku. 

Penelitian mengidentifikasi strategi yang dapat digunakan UMKM pengrajin tempe untuk mengelola 

kenaikan harga bahan baku, khususnya kedelai, dengan menekankan penggunaan metode target costing 

sebagai Solusi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif studi kasus. Tujuannya 

mengumpulkan informasi aktual tentang masalah penelitian. Fokusnya yaitu penerapan target costing 

dalam menentukan harga pokok produksi dan memberikan pemahaman yang lebih baik. Sumber data 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukan target costing berhasil 

meningkatkan efisiensi biaya produksi tempe. Biaya produksi dapat ditekan lebih rendah dengan metode 

ini, berdampak positif terhadap peningkatan laba UMKM tempe. Peneliti menyarankan UMKM 

mempertimbangkan perhitungan harga pokok produksi, menerapkan metode target costing secara 

konsisten, dan melakukan pemantauan harga pasar serta biaya produksi untuk mengoptimalkan 

keuntungan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan startegi 

keuangan UMKM pengrajin tempe dalam menghadapi kenaikan harga bahan baku. 

Kata Kunci : Target Costing, HPP, Strategi 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the extent to which the knowledge of MSME owners, especially tempe 

craftsmen, regarding financial reports and financial strategies influences their ability to track income, costs 

and profit margins to overcome the challenges of rising raw material prices. The research identifies 

strategies that can be used by MSME tempeh craftsmen to manage rising prices of raw materials, 

especially soybeans, by emphasizing the use of target costing methods as a solution. This research uses an 

exploratory descriptive case study method. The goal is to collect actual information about the research 

problem. The focus is on the application of target costing in determining the cost of production and 

providing a better understanding. Data sources consist of primary data and secondary data. The research 

results show that target costing has succeeded in increasing the efficiency of tempeh production costs. 

Production costs can be kept lower with this method, having a positive impact on increasing the profits of 

tempeh MSMEs. Researchers recommend that MSMEs consider calculating the cost of production, apply 

target costing methods consistently, and monitor market prices and production costs to optimize profits. 

Thus, this research contributes to the development of financial strategies for tempeh craftsmen MSMEs in 

facing rising raw material prices. 

Keywords : Target Costing, COGS, Strategy 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian di Indonesia saat ini sangat pesat. Persaingan tidak hanya terjadi 

pada perusahaan besar, namun juga terjadi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Didukung oleh faktor-faktor seperti stabilitas politik, reformasi ekonomi, dan pertumbuhan 

penduduk yang kuat, hal ini menciptakan peluang bisnis yang luas diberbagai bidang. UMKM 

memegang peranan penting dalam perekonomian di suatu negara, termasuk Indonesia. UMKM 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan lapangan pekerjaan, 

sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran. 

Salah satu sektor UMKM yang diteliti adalah pengrajin tempe. Tempe merupakan 

makanan pokok masyarakat Indonesia yang mengandung sumber protein nabati dan memiliki 

nilai gizi tinggi. Indonesia adalah negara dengan konsumsi kedelai terbesar setelah Cina. Namun, 

produksi kedelai lokal semakin menurun, sementara permintaan semakin meningkat. Hal ini 

menyebabkan Indonesia harus mengimpor kedelai dengan harga yang relatif tinggi untuk 

memenuhi kebutuhan produksi tempe. Peningkatan impor kedelai setiap tahunnya menjadi 

permasalahan yang dihadapi Indonesia sebagai negara dengan konsumsi tempe yang tinggi. 

Menurut rapat kerja nasional PPID Balai Besar Pengembangan Pengujian Mutu Benih 

Tanaman Pangan Dan Hortikultura yang dihadiri oleh Presiden Republik Indonesia, kenaikan 

harga kedelai merupakan permasalahan yang berulang setiap tahunnya. Kebutuhan kedelai 

dalam negeri mencapai 2,8 juta ton setiap tahunnya, sedangkan produksi dalam negeri hanya 

berkisar 300.000 hingga 400.000 ton per tahun. Artinya 2,5 juta ton harus diimpor dari luar 

negeri. Tingginya permintaan kedelai di pasar dunia dan berkurangnya produksi menjadi 

penyebab utama kenaikan harga kedelai. Indonesia mengimpor kedelai terbanyak dari Amerika 

Serikat. 

UMKM tempe dihadapkan pada tantangann yang semakin kompleks terutama terkait 

pengendalian biaya produksi, yang selanjutnya berimbas pada penentuan harga jual produk. 

Harga jual tempe biasanya ditentukan berdasarkan harga pasar yang berlaku. Hal ini 

menyebabkan UMKM tempe menghadapi tekanan keuangan yang signifikan dan kesulitan untuk 

menaikkan harga jual produk mereka. Meskipun produsen tempe melakukan tindakan 

demonstrasi serempak dan mogok berjualan selama 3 (tiga) hari untuk menaikkan harga jual, 

upaya tersebut tidak membuahkan hasil. Harga jual tempe tetap normal. Bahkan, jika pedagang 

menaikkan harga secara sepihak, hal itu dapat mengakibatkan pelanggan beralih ke tempat lain 

yang menjual dengan harga yang masih normal. Situasi ini menunjukkan bahwa produsen tempe 

tidak dapat menetapkan harga jual harga semaunya. 

Dengan permasalahan yang terjadi, penting untuk UMKM memiliki pengetahuan yang 

memadai dalam sistem perhitungan keuangan dan produksi yang terstruktur. Dikarenakan 

dalam proses penakaran kedelai pun tidak adanya perhitungan yang akurat dan hanya mengira-

ngira jumlah kedelai yang digunakan. Dengan adanya laporan keuangan dan produksi yang 

teratur, UMKM dapat melacak pendapatan, biaya, dan keuntungan mereka. Sehingga dapat 

membantu ketika menghadapi kenaikan harga bahan baku, dan melacak kecurangan yang 

kemungkinan terjadi di usaha mereka. Dengan demikian, penggunaan metode target costing 

dalam menentukan harga pokok produksi menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi tantangan 

biaya terkait dengan kenaikan harga bahan baku. Jika harga kedelai naik, maka biaya produksi 

tempe juga meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari metode target costing 

sebagai upaya peningkatan laba pada UMKM yang bergerak di bidang produksi tempe. 

Penelitian akan berfokus pada perhitungan harga pokok produksi dalam metode target costing. 
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Akuntansi Manajemen 

Menurut Chartered Institute of Management Accountants (CIMA), akuntansi manajemen adalah 

“proses mengidentifikasi, mengukur, mengumpulkan, menganalisis, menyusun, 

menafsirkan, dan mengkomunikasikan informasi yang digunakan manajemen untuk 

merencanakan, mengevaluasi, dan mengendalikan dalam suatu organisasi”(DR I Gusti Putu 

Darya MM, 2019). Sedangkan menurut Antameng, akuntansi manajemen adalah penerapan 

konsep dan metode yang tepat untuk mengelola data ekonomi masa lalu, untuk memprediksi 

masa depan bisnis, dan untuk membantu manajer membuat rencana bisnis (tujuan) dan 

mengelola niat mencapai tujuan tersebut(Missah et al., 2019). 

Pengertian Biaya 

Dalam KBBI (Jaringan), n.d.), Biaya merupakan uang yang digunakan untuk mewujudkan

 sesuatu, termasuk pengaturan, pelaksanaan, dan lain-lain. Biaya merupakan jumlah 

uang atau sumber daya lain yang digunakan atau dikorbankan untuk memperoleh atau 

memproduksi suatu barang atau jasa sehingga menghasilkan produk berupa barang atau jasa. 

Dalam bisnis, pengeluaran mencangkup semua biaya yang diperlukan untuk menjalankan bisnis, 

seperti pembelian bahan mentah, gaji karyawan, biaya pemasaran, sewa gedung, biaya utilitas, 

dan lain sebagainya. 

Penetapan Harga Jual 

Penetapan harga adalah proses penentuan harga yang akan dibebankan kepada pelanggan atas 

produk atau jasa yang ditawarkan oleh suatu perusahaan. Hal ini merupakan keputusan strategis 

yang sangat penting bagi perusahaan, karena harga jual yang tepat dapat berdampak langsung 

terhadap omzet, keuntungan dan posisi kompetitif perusahaan. Penetapan harga mencangkup 

analisis komponen biaya, tujuan perusahaan, strategi pemasaran dan faktor lain yang 

mempengaruhi permintaan dan penawaran pasar. 

Tujuan Penentuan Harga Jual 

Tujuan penetapan harga jual adalah untuk mencapai beberapa tujuan bisnis yang penting. 

Tujuan umum ketika menetapkan harga jual adalah: 

1. Meningkatkan Keuntungan 

Salah satu tujuan utama penetapan harga jual adalah untuk mencapai tingkat 

keuntungan yang diinginkan perusahaan. Harga jual harus mampu menutupi biaya 

produksi dan oprasional perusahaan serta menghasilkan keuntungan yang wajar. Dalam 

penetapan harga perusahaan harus mempertimbangkan margin keuntungan yang ideal 

dan memastikan bahwa harga yang ditetapkan akan menghasilkan keuntungan yang 

wajar dengan mempertimbangkan biaya yang diperlukan. 

2. Membangun Citra Nilai 

Penentuan harga jual dapat digunakan untuk membangun citra nilai suatu produk atau 

merek dimata konsumen. Harga yang lebih tinggi mungkin mencerminkan kualitas 

produk yang lebih tinggi, sedangkan harga yang lebih rendah mungkin menarik 

konsumen yang sensitif terhadap harga. Tujuannya untuk menciptakan presepsi nilai 

yang sesuai dengan positioning perusahaan dan produk di pasar. 

3. Mempertahankan Daya Saing 

Persaingan di pasar harus dipertimbangkan ketika menetapkan harga jual. Harga yang 

ditetapkan harus sesuai dengan harga yang ditawarkan pesaing sejenis. Jika harga jual 

terlalu tinggi, perusahaan akan beresiko kehilangan konsumen karena pesaing 

menawarkan harga yang lebih rendah. Jika harga terlalu rendah, margin keuntungan 

perusahaan bisa menurun. Tujuan dari ini untuk menentukan harga yang kompetitif dan 

mencapai keseimbangan antara daya saing dan profitabilitas. 

4. Meningkatkan Pangsa Pasar 
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Dalam beberapa kasus, Perusahaan mungkin memilih untuk menetapkan harga jual 

yang lebih rendah untuk memasuki pasar baru atau menarik pelanggan baru. Ini akan 

membantu memperluas pangsa pasar dan membangun basis pelanggan yang lebih 

besar. Penetapan harga yang agresisf dapat menghasilakan peningkatan penjualan 

jangka pendek dan meningkatkan loyalitas pelanggan, yang pada gilirannya dapat 

menghasilkan keuntungan jangka panjang. 

5. Mengelola Permintaan 

Menetapkan harga jual juga dapat digunakan untuk mengelola permintaan suatu 

produk atau layanan. Harga yang lebih tinggi cendrung menurunkan permintaan, namun 

harga yang lebih rendahdapat meningkatkan permintaan. Tujuannya adalah untuk 

menyesuaikan harga dengan kondisi pasar, ketersediaan produk, siklus hidup produk 

atau strategi pemasaran yang diinginkan. 

Oleh karena itu perusahaan harus menetapkan tujuan utama untuk memperjelas fokus 

perusahaan. Untuk mencapai tujuan diatas, ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam 

menentukan harga jual. 

Pengertian Harga Pokok Produksi 

Dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi merupakan total biaya yang dikeluarkan untuk 

menghasilkan suatu barang atau jasa yang mencangkup seluruh biaya yang berkaitan dengan 

kegiatan produksi, termasuk bahan baku, tenaga kerja, overhead pabrik, dan biaya-biaya lainnya 

yang terjadi selama proses produksi dilakukan. 

Komponen Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Komponen utama dalam perhitungan Harga Pokok produksi (HPP) adalah sebagai berikut 

(Freepik, 2022): 

1. Bahan Baku 

Merupakan bahan dasar ataupun material mentah yang akan digunakan dalam proses 

produksi untuk menghasilkan suatu barang atau produk. Bahan baku yang digunakan 

dalam proses produksi merupakan biaya pembelian dalam HPP, yaitu berupa biaya 

pembelian bahan mentah, pengangkutan dan penyimpanan barang. 

2. Tenaga Kerja Langsung 

Merupakan tenaga kerja yang secara aktif maupun langsung terlibat didalam kegiatan 

proses proses produksi barang atau jasa. HPP yang termasuk yaitu mencangkup biaya 

upah maupun tunjangan bagi pekerja. Hal ini mencangkup gaji, upah lembur, tunjangan 

kesehatan, dan tunjangan lain yang diberikan kepada pekerja. 

3. Biaya Overhead 

Merupakan biaya tetap tetapi tidak langsung bisa berubah, biaya ini tidak langsung 

terkait dengan proses produksi secara langsung. Biaya ini merupakan berbagai biaya 

operasional yang mendukung kegiatan proses produksi dalam menjalankan usaha 

secara keseluruhan. HPP yang termasuk dalam biaya overhead yang berkaitan dengan 

produksi yaitu biaya sewa, utilitas, perawatan maupun perbaikan mesin dan lain 

sebagainya. 

Dengan menghitung dan  menjumlahkan seluruh komponen biaya tersebut, maka dengan itu 

dapat menentukan harga pokok produksi perunit barang yang akan diproduksi. HPP ini sangat 

penting dalam perencanaan suatu usaha, penentuan harga jual, dan dalam pengambilan suatu 

keputusan terkait efesiensi produk. 

Target Costing 

Target costing digunakan sebagai alat dalam manajemen biaya sejak tahun 1970an, ini 

merupakan pendekatan yang digunakan perusahaan untuk memberi insentif pada desain 

produk dengan mempertimbangkan biaya produksi yang rendah. Tujuannya adalah untuk 
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menetapkan target biaya yang diinginkan untuk produk pada awal tahap desain dan kemudian 

mengelola biaya produksi agar sesuai dengan target yang diinginkan. 

 

 

Gambar 1 Proses Penetapan Target Costing Hingga Penetapan Harga 

 

Manfaat Target Costing 

Menurut Salman (Saefullah, 2022), ada beberapa manfaat yang dapat dicapai melalui 

target costing, antara lain : 

1. Meningkatkan kepuasan pelanggan, yaitu dengan memfokuskan terhadap desai nilai- 

nilai pelanggan. 

2. Mengurangi biaya melalui desain yang lebih efektif dan efisien. 

3. Membantu bisnis mencapai profitabilitas yang diinginkan dengan produk baru atau yang 

di desain ulang. 

4. Peningkatan kolaborasi dengan  manajemen desain, manufaktur, dan pemasaran dapat 

mengurangi keseluruhan waktu yang dibutuhkan untuk pengembangan produk. 

5. Pertimbangan yang cermat terhadap aspek desain dan manufaktur penting  selama 

tahap desain dapat meningkatkan kualitas produk. 

6. Memfasilitasi penyelarasan desain, manufaktur, pemasaran, dan pengendalian biaya 

dalam menentukan biaya produk dan siklus hidup penjualan. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, gambaran keseluruhan penelitian mengenai penerapan 

target costing untuk mengefisiensikan biaya produksi dapat diliat melalui keangka konseptual 
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berikut : 

 

 

Gambar 2 Kerangka Berfikir

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskritif eksploratif yaitu studi kasus. 

Bertujuan untuk mengumpulkan informasi secara aktual dan terinci tentang suatu fenomena 

atau masalah penelitian. Fokusnnya untuk penerapan metode target costing dalam menentukan 

harga pokok produksi dan memberikan pemahaman yang lebih baik. Objek pada penelitian ini 

adalah penerapan target costing untuk mengendalikan biaya – biaya produksi yang terkait 

dengan Dokumentasi merupakan catatan peristiwa masa lalu. Peneliti mampu mengumpulkan 

data pendukung antara lain profil usaha, biaya produksi termasuk biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

 Penelitian ini meliputi wawancara dengan pemilik UMKM tempe untuk mengumpulkan 

informasi,serta pengumpulan data biaya produksi terkait pendekatan target costing, seperti 

bahan baku, tenaga kerja, biaya overhead, harga bahan, dan harga jual. Data target biaya yang 

diinginkan dan dokumentasi pendukung juga dikumpulkan. Selanjutnya dilakukan analisis 

komparatif dengan membandingkan biaya produksi aktual dan target cost, menghitung selisih, 

serta menganalisis faktor-faktor penyebabnya. Harga pasar kompetitif juga ditentukan 

dengan mengetahui harga pesaing.  

Terakhir, target costing ditetapkan berdasarkan target harga jual dikurangi keuntungan 

yang diinginkan. harga kedelai dan persaingan pasar yang ketat. pembuatan tempe, meliputi 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead. UMKM Analisis yang diteliti 

merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) produksi tempe. Lokasi penelitian ini 

dilakukan di Jalan Raya Kamurang Desa Citeureup (blok tempe) rt.06/01, Kec. Citeureup, Kab. 

Bogor, Jawa Barat. Wawancara merupakan komunikasi dua arah untuk memperoleh data dari 

responden. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara tatap muka 

dengan pemilik usaha. 

Penetapan Harga Pokok Produksi 

Target Costing 

Efisiensi Biaya Produksi 

Pengrajin Tempe 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Usaha Tempe Citeureup berlokasi di JL. Raya Kamurang, Ds. Citeureup, Bogor. Usaha ini berdiri 

sejak tahun 1987 dan merupakan usaha turun temurun dari orang tua pemiliknya. Pemilihan 

produksi tempe didasarkan pada peluang yang besar pada saat itu. Usaha ini menjual dua jenis 

tempe, yaitu tempe daun dan tempe plastik. Bahan bakunya adalah kedelai impor dari Amerika. 

Dalam satu produksi tempe seberat 70 kg, usaha ini dikerjakan oleh satu karyawan selama 4-5 

jam per hari. Tujuan didirikannya usaha ini adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga 

dan memberikan peluang kerja bagi perantau sekampung. Proses produksi tempe meliputi 

tahapan seperti merebus kedelai, penggilingan, pencampuran, dan fermentasi. Produksi tempe 

mencapai sekitar 70 kg per hari dan dipasarkan di berbagai tempat. Harga jual ditentukan 

berdasarkan harga pasar yang berlaku. Usaha ini mengalami kendala dalam menetapkan harga 

akibat kenaikan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh ringkasan data produksi Usaha Tempe sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Ringkasan Data Produksi Usaha Tempe 

 

 

Sumber : UMKM Produksi Tempe 

 

Berdasarkan hasil ringkasan data produksi tempe diperoleh akumulasi harga pokok produk 

tempe daun dan plastik menurut perhitungan UMKM tempe pada bulan November : 

 

Tabel 2 HPP per Produk Tempe Daun Menurut Usaha Tempe per November 2023 

No Tempe Daun 

1 Biaya Bahan Baku Rp 2.737 

2 Biaya Tenaga Kerja Rp 277 

3 Biaya Overhead Rp 447 

4 Total Biaya per Produk Rp 3.461 

5 Unit Produksi 1.680 

6 Total Keseluruhan Biaya Produksi Rp 5.814.480 

7 Harga Rp 4.000 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

Pada November 2023 harga pokok produksi pada tempe daun dengan total keseluruhan 

biaya produksi sebesar Rp3.461 x 1.680 = Rp5.814.480 dan memiliki total biaya per produk sebesar 

Rp3.461 yang meliputi biaya bahan baku sebesar Rp2.737, biaya gaji tenaga kerja sebesar Rp277, 

biaya overhead sebesar Rp447 dan unit yang diproduksi sebanyak 1.680 pcs, dengan harga yang 

ditentukan UMKM sebesar Rp4.000 per pcs. 

Tabel 3 HPP per Produk Tempe Plastik Menurut Usaha Tempe per November 2023 

Nama Produk Harga 

Tempe 

Unit 

Produksi 

Pendapatan 

Penjualan 

Tempe Daun Rp 

4.000 

1.680 Rp 6.720.000 

Tempe Plastik Rp 

4.000 

6.120 Rp 24.480.000 

Total 7.800 Rp 31.200.000 



 Putri Miranda Hutajulu: Analisis Penerapan Target… 

 

No Tempe Plastik 

1 Biaya Bahan Baku Rp 2.737 

2 Biaya Tenaga Kerja Rp 277 

3 Biaya Overhead Rp 447 

4 Total Biaya per Produk Rp 3.461 

5 Unit Produksi 6.120 

6 Total Keseluruhan Biaya Produksi Rp 21.181.320 

7 Harga Rp 4.000 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 

Pada November 2023 harga pokok produksi pada tempe plastik dengan total 

keseluruhan biaya produksi sebesar Rp3.461 x 6.120 = Rp21.181.320 dan memiliki total biaya 

per produk sebesar Rp3.461 yang meliputi biaya bahan baku sebesar Rp2.737, biaya gaji tenaga 

kerja sebesar Rp277, biaya overhead sebesar Rp447 dan unit yang diproduksi sebanyak 6.120, 

dengan harga yang ditentukan UMKM sebesar Rp4.000. 

Sehingga total keseluruhan Harga Pokok Produksi yang dikeluarkan Usaha tempe pada 

bulan November yaitu sebesar Rp. 26.995.800 dengan laba kotor yang diperoleh dibulan 

November sebesar Rp. 31.200.000. Memperoleh laba bersih sebesar Rp. 4.204.200 dengan 

persentase keuntungan 13.48% dari total penjualan. 

Menentukan Target Laba 

Untuk meningkatkan laba. pemilik Usaha tempe ingin memperoleh keuntungan sebesar 20% 

dari setiap penjualan per tempenya. 

Berikut ini merupakan perhitngan target laba untuk setiap jenis tempe : 

Target Laba = Harga jual per unit – (100%-20%) x biaya per unit 

= Rp 4.000 – (80%) x 4.000 

= Rp 4.000 – 0,8 x 4.000 

= Rp 4.000 – Rp 3.200 

= Rp 800 / pcs 

Pada produk tempe laba yang ditetapkan UMKM sebesar Rp 800 / pcs. 

Menentukan Biaya Per Produk 

Untuk dapat menjual produknya, Usaha tempe terlebih dahulu menghitung biaya produksi yang 

dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan untuk menghasilkan tempe. Usaha tempe ini memiliki 

biaya produksi yang besarannya mencapai 80% dari harga jual yang ditetapkan, yaitu Rp4.00

 perunit. Dengan demikian, biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi satu unit 

tempe adalah sebesar Rp 3.200. 

Target Biaya = Harga jual per unit – (100% - 80%) x biaya per unit 

= Rp 4.000 – (20%) x 4.000 

= Rp 4.000 – 0,2 x 4.000 

= Rp 4.000 - 800 

= Rp 3.200 / pcs 

Pada produk tempe biaya yang sudah ditetapkan UMKM sebesar Rp3.200 / pcs. Dengan

 akumulasi perhitungan diatas               diperlukan perbandingan hitungan terkait harga 

berdasarkan perhitungan UMKM dan harga berdasarkan perhitungan Target Costing. Dengan 

adanya perbandingan perhitungan, diharapkan dapat menguji penggunaan metode target 

costing, apakah efisien atau tidak. , berikut merupakan perbandingan perhitungan biaya dan laba 
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pada UMKM tempe : 

Tabel 4 Analisis Perhitungan Biaya dan Laba Tempe Berdasarkan Usaha Tempe 

Nama Produk Harga Unit Produksi 
Biaya Laba 

Value Total Biaya Value Total Laba 

Tempe Daun Rp 4.000 1.680 Rp 3.461 Rp 5.814.480 Rp 539 Rp 905.520 

Tempe Plastik Rp 4.000 6.120 Rp 3.461 Rp 21.181.320 Rp 539 Rp 3.298.680 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

Metode target costing digunakan untuk menganalisis biaya penjualan per produk pada UMKM 

tempe. Hasil analisis menunjukan bahwa biaya penjualan tempe daun per produk sebesar 

Rp3.200, dengan total biaya yang terkumpul mencapai Rp5.376.000. Selain itu, laba penjualan 

per produk adalah sebesar Rp800, dengan total laba yang berhasil diraih sebesar Rp1.344.000. 

Sedangkan untuk hasil analisis tempe plastik menunjukan bahwa biaya penjualan per produk 

sebesar Rp3.200, dengan total biaya yang terkumpul mencapai Rp19.584.000. Selain itu, laba 

penjualan per produk adalah sebesar Rp800, dengan total laba yang berhasil diraih sebesar 

Rp4.896.000. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat selisih yang cukup signifikan terkait 

perhitungan UMKM tempe dengan metode target costing, baik untuk produk tempe daun 

maupun tempe plastik. Dengan selisih yang didapat sebesar Rp261 untuk setiap produk. 

Value Engineering 

1. Untuk meningkatkan konsistensi dan efisiensi produksi, UMKM Tempe disarankan 

untuk menimbang kedelai sebelum            mengemas setiap bungkus. Dengan cara ini, dapat 

mencapai hasil produksi yang lebih stabil, menghindari pemborosan bahan baku, dan 

meningkatkan efisiensi secara          keseluruhan. Yang sebelumnya   hanya   menghasilkan 

6.120 tempe plastik dapat meningkat menjadi 6.720. Hal ini disebabkan karena 

sebelumnya, pengemasan tempe plastik dilakukan tanpa adanya penimbangan, 

sehingga jumlah setiap bungkus per hari berfluktuasi antara 255-280 bungkus. Dengan 

itu saya menggunakan jumlah bungkus terbanyak, diangka 280 untuk perharinya, maka 

dalam 24 hari kerja dapat dihasilkan 6.720 bungkus tempe plastik. 

2. Sebagai pelanggan tetap di gudang pemasok, disarankan pemilik UMKM tempe 

melakukan negosiasi harga. Mengingat bsahwa jumlah kedelai yang dipesan dalam 

volume yang besar, ini memberikan posisi tawar yang lebih kuat dalam bernegosiasi. 

Untuk meminta potongan harga Rp2.000 setiap pembelian, yang sebelumnya harga 

diperoleh Rp882.000 dapat berkurang menjadi Rp880.000. 

3. Pemilik UMKM tempe sebaiknya mengkomunikasikan kepada pemasok kayu bahwa 

persediaan kayu sering habis dalam waktu yang tidak pasti, berkisar antara 3 hingga 4 

hari tergantung jenis kayu, sehingga pemasok kayu  menyediakan kayu dengan jenis 

balok guna memperpanjang masa pakai kayu menjadi 4 hari. 

Setelah dilakukannya analisis velue engineering terjadinya peningkatan perolehan produk 

penjualan, dapat dilihat perhitungan peningkatan efisiensi biaya sebagai berikut 

Tabel 6 Peningkatan Efisiensi Biaya Produksi Usaha Tempe 

No Keterangan 
Biaya Pemilik Target Costing 

Selisih 
Tempe Daun Tempe Plastik Tempe Daun Tempe Plastik 

1 Bahan Baku Rp 2.737 Rp 2.737 Rp 2.536 Rp 2.536 Rp 201 

2 Tenaga Kerja Rp 277 Rp 277 Rp 277 Rp 277 - 

3 Biaya Overhead Rp 447 Rp 447 Rp 399 Rp 399 Rp 48 
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Total Rp 3.461 Rp 3.461 Rp 3.212 Rp 3.212 Rp 249 

Unit Produksi 1.680 6.120 1.680 6.720 600 

Total Keseluruhan Biaya

Produksi 

Rp 5.814.480 Rp 21.181.320 Rp 5.396.160 Rp 21.584.640 Rp 15.000 

Harga Rp 4.000 Rp 4.000 Rp 4.000 Rp 4.000 - 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

Dengan menerapkan opsi-opsi dari biaya produksi berhasil dikurangi untuk tempe plastik dari 

awalnya sebesar Rp3.461 per produk menjadi Rp3.212, dengan total penghematan sebesar 

Rp15.000 per bulan. Metode target costing terbukti efektif dalam menurunkan biaya produksi 

secara signifikan, sehingga total biaya produksi berhasil turun menjadi Rp26.980.800 dari 

sebelumnya Rp26.995.800. 

Tabel 7 Perbandingan Biaya per Produk Dengan Perhitungan Pemilik Usaha dan Perhitungan 

Target Costing Melalui Biaya Produksi Pada Usaha Tempe 

Jenis Produk Menurut UMKM Menurut Target Costing Selisih Biaya 

Tempe Daun Rp 3.461 Rp 3.212 Rp 249 

Tempe Plastik Rp 3.461 Rp 3.212 Rp 249 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

Melalui implementasi rekayasa nilai di Usaha Tempe, berhasil terbukti bahwa efisiensi 

biaya produksi pada produk tempe daun dan tempe plastik dapat dicapai. Sebelumnya, biaya 

produksi per produk mencapai Rp 3.461, namun dengan rekayasa nilai, biaya produksi berhasil 

diturunkan menjadi Rp 3.212 per produk. Hal ini menghasilkan pengurangan biaya sebesar Rp 

249 per produk 

Tabel 8 Perbandingan Biaya Perbulan Dengan Perhitungan Pemilik Usaha dan Perhitungan 

Target Costing Melalui Efisiensi Biaya Produksi Pada Usaha Tempe 

Menurut Pemilik Menurut Target Costing Selisih Biaya 

Rp 26.995.800 Rp 26.950.800 Rp 15.000 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

Dengan menerapkan metode target costing, Usaha Tempe berhasil mengurangi biaya 

produksi tempe per bulan menjadi Rp26.950.800 yang sebelumnya yaitu Rp26.995.800. Usaha 

Tempe berhasil menghemat biaya produksi sebesar Rp15.000 per bulan dengan jumlah produksi 

tempe meningkat. Melalui efisiensi biaya produksi yang diimplementasikan melalui metode 

target costing.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa target costing merupakan alternatif yang tepat 

dalam menurunkan dan mengendalikan biaya produksi. Penelitian ini mengungkapkan 

keberhasilan metode target costing dalam meningkatkan efisiensi biaya produksi pada Usaha 

Tempe. Metode ini menggunakan analisis metode rekayasa nilai produk pada tahap desain yang 

sangat penting, karena sebagian besar biaya produk ditentukan dan dapat diantisipasi. 

Tabel 9 Perbandingan Laba Perbulan Dengan Perhitungan Pemilik Usaha dan Perhitungan 

Target Costing Melalui  Efisiensi Laba Produksi Pada Usaha Tempe 

Menurut UMKM Menurut Target Costing 

Rp 4.204.200 Rp 6.619.200 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 
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Penelitian ini menunjukan dampak positif terhadap peningkatan laba yang diraih oleh Usaha 

Tempe pada bulan November 2023. Sebelumya, pemilik hanya meraup laba sebesar 

Rp4.204.200, namun setelah menerapkan metode target costing, laba mereka meningkat 

menjadi Rp6.619.200. 

 

KESIMPULAN 

Penentuan harga jual pada Usaha ini sebelumnya hanya mengikuti harga jual pasar tanpa 

memperhitungkan harga pokok produksi. Oleh karena itu, peneliti melakukan estimasi harga 

pokok produksi menggunakan metode tradisional dengan tahapan menghitung biaya produksi 

terlebih dahulu untuk mengetahui biaya dari setiap produk dan laba yang diperoleh. 

Penerapan target costing pada usaha tempe berhasil meningkatkan efisiensi biaya 

produksi. Sebelumnya, biaya produksi perproduk adalah Rp3.461/pcs untuk bulan November. 

Namun, dengan menerapkan target costing, biaya produksi dapat ditekan menjadi Rp3.212/pcs. 

Sebelum menggunakan target costing, usaha tempe mengeluarkan biaya produksi sebesar 

Rp26.995.800 untuk bulan November untuk memproduksi 7.800 tempe. Namun, dengan 

menerapkan target costing, biaya produksi dapat diefisiensikan menjadi Rp26.980.000 

menghasilkan 8.400 tempe. 

Penerapan target costing juga memberikan efek yang positif terhadap peningkatan laba 

yang diperoleh pemilik usaha tempe selama bulan November 2023. Sebelumnya, pemilik hanya 

memperoleh laba sebesar Rp4.204.200. Namun, dengan menerapkan target costing, laba 

meningkat menjadi Rp6.619.200. 
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